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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Manusia merupakan makhluk sosial, yaitu memiliki sifat membutuhkan bantuan 

manusia lainnya, salah satunya dalam berkomunikasi. Komunikasi merupakan salah 

satu proses kegiatan sosial, yaitu mengungkapkan perasaan melalui pesan kepada 

manusia lainnya. Setiap informasi pesan memiliki makna yang disampaikan untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu. Komunikasi juga dapat menghubungkan antar manusia 

dalam kehidupan sosialnya. Efektif tidaknya komunikasi dapat terlihat dari sampai atau 

tidaknya pesan kepada penerima atau komunikan (receiver). Manusia tidak hanya 

terbatas pada komunikasi personal, tetapi juga dapat melakukan komunikasi organisasi 

yang lebih kompleks.  

Komunikasi dan organisasi merupakan dua konsep yang dapat berkaitan, dimana 

satu konsep dengan konsep lainnya tidak dapat dipisahkan. Tanpa disadari, manusia 

juga menggunakan komunikasi dan organisasi dalam aktivitas sehari-hari. Komunikasi 

adalah aktivitas menyampaikan informasi dalam suatu organisasi, sedangkan organisasi 

adalah cara untuk mengelola sesuatu. Organisasi merupakan sistem yang berisikan 

berbagai manusia yang bekerja sama untuk mencapai tujuan organisasi bersama melalui 

pembagian tugas kerja dan struktur hierarki yang stabil. Struktur hierarki merupakan 

pembeda antara komunikasi organisasi dan komunikasi luar organisasi. Sebuah lembaga 

pendidikan dapat dikatakan berhasil apabila memiliki komunikasi interpersonal yang 

memadai antar manusia di dalamnya yang bertanggung jawab dalam tugasnya serta 

didukung faktor organisasi dan manajemen yang baik. Keterampilan dalam pengelolaan 

organisasi cukup penting dalam kehidupan setelah mempelajarinya dari lembaga 

pendidikan. 

Manusia yang berada di suatu organisasi memerlukan komunikasi sebagai bentuk 

kegiatannya. Komunikasi merupakan “cara penyampaian informasi dan makna dari satu 
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orang ke orang lain dengan menyampaikan fakta, gagasan, perasaan, pikiran, dan nilai 

kepada orang lain” (Davis & Newstrong, 1992:150). Dalam organisasi, terdapat 

perbedaan latar belakang antar manusia dalam mengemukakan pendapat. Untuk 

membentuk suatu tujuan organisasi, komunikasi sangat dibutuhkan agar interaksi 

organisasi dapat efektif. Perlunya memiliki kemampuan berkomunikasi yang efektif 

untuk mencapai kepuasan pihak yang berkontribusi dalam berorganisasi.  

Salah satu fungsi komunikasi organisasi terdapat kaitannya dengan motivasi.  

Komunikasi yang dilakukan antar pimpinan kepada guru terkait tugas apa yang harus 

dilakukan, cara penilaian kerja guru, dan tips untuk meningkatkan performa dalam 

mengajar untuk menumbuhkan motivasi para guru. Menurut Undang-Undang No. 14 

Tahun 2005, ialah “Guru merupakan tenaga pendidik handal yang cocok sesuai bidang 

nya yang mempunyai tugas dalam mendidik, membimbing, mengajar, memberi 

penilaian, memberikan evaluasi serta mengadakan penilaian kepada muridnya sejak usia 

dini melalui jalur formal dari Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah Menegah (SMP-

SMA/SMK)”.  

Informasi yang telah diberikan dapat memicu meningkatknya proses guru dalam 

bekerja dengan semaksimal mungkin untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. 

Informasi yang telah diberikan oleh pimpinan guru dengan jelas dapat mendorong 

pekerjaan guru dengan maksimal karena guru dapat mengetahui tanggung jawab dari 

bagian tugas masing-masing dengan hasil yang lebih baik dari sebelumnya.  

Setiap pimpinan guru membutuhkan komunikasi kepada guru lainnya tentang 

kebijakan apa dalam suatu organisasi pendidikan untuk meningkatkan motivasi kerja 

dan loyalitas organisasi yang selaras dengan fungsi dan tujuan pendidikan menurut 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 dalam pasal 3 yaitu “Pendidikan nasional 

memiliki fungsi meningkatkan kemampuan, membentuk sikap atau watak peserta didik 

yang baik serta menjadi anak bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, serta memiliki tujuan membangkitkan potensi siswa-siswi agar 

menjadi anak yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, sehat, 

berakhlak mulia, berilmu, kreatif, dapat mandiri, dan menjadi warga negara yang 

bertanggung jawab dan demokratis.”  
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 Motivasi merupakan dorongan atau kekuatan rasa dalam tingkah laku yang dapat 

menggerakkan seseorang melakukan sesuatu sesuai kebutuhannya. Untuk mencapai 

tujuan dengan cepat, manusia cenderung melakukan aktivitas secara berkelompok. 

Motivasi terdapat dalam hasrat manusia, ketika menerima rangsangan atau pembangkit 

melalui faktor eksternal terjadilah suatu tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan atau 

memenuhi kepuasan. Motivasi kerja dapat muncul ketika guru berkomunikasi organisasi 

yang terjadi atau sudah terjadi.  Motivasi kerja guru memiliki dua dimensi dalam 

organisasi pendidikan yaitu motivasi internal dan motivasi eksternal. Contoh motivasi 

internal yaitu dorongan dalam bekerja, adanya pengakuan yang didapat, bekerja dengan 

tanggung jawab, mengerjakan tugas dengan minat, dan adanya dorongan untuk raih 

prestasi. Sedangkan contoh motivasi eksternal yaitu upah gaji atau honor, hubungan 

interpersonal, kondisi lingkungan kerja, dan supervisi dari kepala sekolah. 

  

Ada tiga alasan atas pemilihan judul dalam penelitian ini, ketiga alasan tersebut 

diuraikan secara rinci seperti berikut ini, 

 

1.1.1. Terdapat sistem sentralisasi dalam pengambilan keputusan 

 

Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan suatu organisasi pendidikan yang perlu 

dikelola oleh tenaga didik yaitu guru sebagai peran dalam aktivitas pembelajaran di 

kelas dan kepala sekolah sebagai pemantau aktivitas di sekolah. SMA biasanya 

menerapkan siswanya untuk menyiapkan minat penjurusan yang akan dipilih 

kedepannya sesuai minat mereka. Penjurusan merupakan salah satu fasilitas sekolah 

dalam upaya siswa untuk menyalurkan minat, bakat, dan kemampuan terbaiknya yang 

dibina melalui guru Bimbingan Konseling (BK) agar mendapatkan jurusan yang tepat 

dan optimal sesuai dengan isi pasal 12 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 yaitu 

peserta didik memperoleh layanan pendidikan yang layak sesuai dengan minat, bakat, 

dan kemampuannya. 

SMA Negeri 06 Palembang adalah sekolah unggulan di kota Palembang, Sumatera 

Selatan. Sekolah ini memiliki keunggulan yang unik dibandingkan dengan sekolah 
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unggulan lain, yaitu mengedepankan di bidang Imtaq. Imtaq merupakan singakatan dari 

Iman dan Taqwa, serta termasuk ke bidang pendidikan agama islam untuk sekolah 

adiwiyata tingkat nasional. Iman dan taqwa merupakan salah satu pendidikan nilai 

karakter kepada peserta didik. Untuk mencapai nilai tersebut, sekolah membuat sistem 

dan budaya yang sedikit berbeda yaitu menerapkan pendidikan karakter islam atau 

pendidikan akhlak kepada peserta didik. 

Sentralisasi merupakan suatu pemusatan kewenangan pada pihak atas pada suatu 

organisasi. Hal ini dapat dilihat melalui suatu wewenang kepala sekolah yang 

mengkoordinasi dan mengontrol dengan ketat  kepada anggota guru lain. Sentralisasi 

memiliki efek kurang bebas dalam mengambil keputusan dalam berorganisasi dan 

mengurangi interaksi kepada pimpinan organisasi, salah satu contoh sentralisasi terdapat 

pada rapat guru yang membatasi komunikasi agar menghemat waktu rapat sekolah. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti, komunikasi organisasi pada guru SMA Negeri 

06 Palembang sudah kuat namun kaku karena mengarah pada penyemarataan sehingga 

guru sulit untuk mengembangkan potensi diri dan penurunan dalam hal pengambilan 

keputusan. Dalam kegiatan rapat guru, pembahasan tentang budaya pendidikan nasional 

dan evaluasi inovasi lebih mudah dalam mencapai kesepakatan bersama untuk 

kepentingan pendidikan yang selaras dengan dinas pendidikan pusat, sehingga seluruh 

aktivitas organisasi sekolah lebih efisien.  

Namun guru SMA Negeri 06 Palembang menganggap bahwa sentralisasi 

merupakan hal yang biasa untuk kepentingan dan tujuan organisasi dapat tercapai 

dengan cepat. Hal ini merupakan efek dari visi sekolah yaitu mengedepankan imtaq 

sehingga para guru memiliki toleransi yang tinggi dalam berorganisasi. 

 

1.1.2. Jarang melakukan kegiatan rapat pembelajaran sekolah  

 

Komunikasi merupakan aktivitas mengeluarkan pesan dari komunikator kepada 

penerimanya (komunikan). Komunikasi dapat efektif jika isi pesan yang disampaikan 

komunikator dapat dipahami dan dicerna oleh penerimanya. Adanya gangguan (noise) 

yang dapat memicu terjadinya salah paham atau miscommunication  diakibatkan setiap 
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penerima pesan memiliki kemampuan mencerna isi pesan yang berbeda dan dapat 

mempengaruhi umpan balik yang tidak maksimal. 

Sekolah merupakan sebuah lembaga pendidikan untuk peserta didik dalam 

meningkatkan pengetahuan dan ilmu pada proses pembelajaran. Setiap individu dalam 

lembaga pendidikan harus memahami bahwa pendidikan dan sekolah masing-masing 

memiliki visi dan misi yang berbeda, oleh karena itu perlunya setiap individu 

mengetahui tujuan lembaga yang ditempati terutama guru. 

Untuk mencapai tujuan pendidikan, kerjasama merupakan salah satu faktor dalam 

pembelajaran, semakin baik kerjasama nya maka tujuan pendidikan akan baik pula. 

Guru merupakan faktor penentu keberhasilan pendidikan, yaitu sebagai sistem pendidik 

yang membuat lingkungan belajar yang tertib dan melatih sikap yang baik dan benar 

kepada peserta didik nya. 

Adapun hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada Wakil Kepala Sekolah 

Bidang Sarana dan Prasarana di SMA Negeri 06 Palembang yakni : 

 

  “Mengenai rapat di sekolah, kami jarang melakukannya karena 

hubungan antara guru dengan guru lainnya hanya sebatas kekeluargaan dan 

kekerabatan, sehingga kami berpikir tidak perlu adanya rapat besar, paling tidak 

satu atau dua kali dalam satu semester.”  (Sumber : wawancara dengan Bapak 

Aryus, sebagai Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana di SMA 

Negeri 06 Palembang pada tanggal 11 Januari 2023). 

 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, penulis memahami bahwa banyak guru 

jarang membahas metode pembelajaran di kelas karena guru memilih interaksi 

kehidupan yang umum dibandingkan dengan membahas pembelajaran di kelas.  

 

1.1.3. Guru sulit mengembangkan metode pembelajaran dan pengembangan diri 

 

Pembelajaran mengarah pada usaha menumbuhkan intelektual sebagai sarana 

menyelenggarakan pendidikan. Guru memiliki peranan sebagai pemberi fasilitas belajar 

dan pengarah supaya kegiatan organisasi pembelajaran lebih memadai. Semakin 

berkembangnya teknologi, teknik pembelajaran juga ikut berkembang. 
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Berdasarkan hasil observasi penulis, setiap guru memiliki gaya mengajar yang 

berbeda-beda, karena antar guru memiliki topik pembelajaran beraneka ragam yang 

ditetapkan lebih spesifik serta memiliki kemampuan individu yang berbeda seperti 

perbedaan mimik dan gaya mengajar dan didukung oleh sarana sekolah, semakin bagus 

sarana maka dapat memudahkan guru memilih metode pembelajaran yang bervariasi. 

Dalam pengembangan potensi guru, harus mengetahui tujuan dan arti yaitu 

menguasai teoritis dan praktik dalam persiapan akademik. Terbatasnya ruang diskusi 

atau rapat guru sebagai langkah awal akademik membuat pengembangan diri dan 

pembelajaran terhambat.  

Tiga alasan penelitian diatas mendorong peneliti untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut dan mendalam mengenai efektivitas komunikasi organisasi dalam pendidikan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengangkat judul “Efektivitas 

Komunikasi Organisasi Dalam Pendidikan (Studi Pada Guru SMA Negeri 06 

Palembang). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dirumuskanlah masalah penelitian 

ini, yaitu “Bagaimana Efektivitas Komunikasi Organisasi Dalam Pendidikan Pada 

Guru SMAN 06 Palembang? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui Bagaimana Efektivitas Komunikasi Organisasi Dalam 

Pendidikan Pada Guru SMA Negeri 06 Palembang. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan manfaat seperti berikut : 

1. Manfaat Akademis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan manfaat teoritis yaitu 

memperbanyak makna  ilmu komunikasi. 
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b. Sebagai masukan empiris untuk pengembangan ilmu komunikasi 

khususnya kajian komunikasi organisasi yang berkaitan dengan motivasi 

kerja guru. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk sekolah sebagai 

masukan bagi SMA Negeri 06 Palembang untuk bahan pertimbangan 

dalam peranan komunikasi organisasi dalam pendidikan. 

b. Untuk penulis, riset ini ialah peluang untuk mempraktikkan teori-teori 

yang sempat diperoleh di bangku kuliah tentang komunikasi organisasi ke 

dalam praktek yang sebetulnya. 
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